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ABSTRACT

Clean water is a necessity in human life both for consumption needs and daily activities. Problems in
obtaining clean water exist and spread in various regions. Knowledge about the water purification is
one of solutions to solve the scarcity of clean water, especially using simple and readily available
media such as sand, coconut fiber, sand, and charcoal. The purpose of implementing this service
program is to increase knowledge and skills in water filtration for children in South Bunyu Village.
The water purification technique uses simple materials, namely sand, coconut fiber and charcoal. The
method in this activity is lecture and demonstration methods, questions and answers and direct
practice by the children to make water filter media with simple ingredients, namely sand, coconut
fiber, and charcoal. This activity resulted in participants' understanding of the characteristics of
polluted and clean water, as well as how to make a simple water filter. The participants’ interest was
seen when they directly practiced making water filters simply using sand, coconut coir and charcoal.
Evaluation of this activity shows an increase in children’s knowledge and skills about water
purification. This community service activity can be interpreted that this program is able to increase
the understanding of children in South Bunyu Village regarding knowledge and skills in making
simple cleaning tools.
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ABSTRAK

Air bersih merupakan kebutuhan manusia baik untuk konsumsi maupun kegiatan sehari-hari.
Problematika dalam memperoleh air bersih terdapat di berbagai wilayah dan tersebar makin banyak.
Pengetahuan mengenai proses penjernihan air dalam mengatasi kelangkaan air bersih merupakan
salah satu yang perlu digiatkan, terlebih penggunaan media yang sederhana dan tersedia di sekitar
seperti pasir, sabut kelapa, pasir, dan arang. Tujuan dari pelaksanaan program pengabdian ini adalah
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dalam filtrasi air pada anak-anak di Desa Bunyu Selatan.
Teknik penjernihan air menggunakan material yang sederhana yaitu pasir, sabut kelapa, dan arang.
Metode pada kegiatan ini menggunakan metode ceramah dan demonstrasi, tanya jawab dan praktik
langsung oleh anak-anak untuk membuat media filter air dengan material yang sederhana yaitu
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pasir, sabut kelapa, dan arang. Kegiatan ini menghasilkan tercapainya pemahaman para peserta
mengenai ciri-ciri air tercemar dan bersih, serta cara pembuatan filter air sederhana. Ketertarikan
para peserta terlihat saat praktik langsung pembuatan filter air secara sederhana dengan pasir, sabut
kelapa, dan arang. Evaluasi dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
ketrampilan anak-anak tentang penjernihan air. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil
meningkatkan pemahaman anak-anak di Desa Bunyu Selatan mengenai perancangan alat penjernih
air sederhana.

Kata Kunci: penjernihan, kualitas air, filtrasi

1. PENDAHULUAN

Setiap makhluk hidup membutuhkan air baik untuk menjalankan metabolisme
tubuh dan kehidupan sehari-hari terutama manusia. Seiring dengan perkembangan zaman,
teknologi, serta industri, pencemaran air semakin meningkat baik karena aktivitas manusia
maupun industri. Sumber pencemaran air terdiri dari limbah cair industri yang
mengandung logam berat dan senyawa organik berbahaya, limbah rumah tangga yang
mengandung deterjen, dan pestisida yang beasal dari limbah pertanian (Liku et al., 2022).
Beberapa penyakit dapat disebabkan dari pencemaran air tersebut yaitu penyakit akibat
aktivitas bakteri seperti muntaber, penyakit kulit, dan penyakit lainnya (Zikra et al., 2018).
Berdasarkan parameter fisika air bersih memiliki ciri-ciri tidak berwarna, tidak berbau, dan
tidak mempunyai rasa, sedangkan dari parameter kimia air bersih memiliki ciri-ciri tidak
mengandung bahan kimia berbahaya, dan dari parameter biologi air bersih memiliki ciri-
ciri tidak mengandung mikroorganisme berbahaya seperti Salmonella sp, Escherichia coli

dan beberapa patogen yang berbahaya bagi tubuh (Meylani & Putra, 2019).

Peningkatan kebutuhan air bersih terjadi dari tahun ke tahun seiring dengan
pertambahan populasi dunia (Noperissa & Waspodo, 2018). Kepadatan penduduk juga
mengakibatkan kekurangan ketersediaan air bersih akibat pencemaran yang berasal dari
limbah rumah tangga, padahal air bersih sangat mendukung kegiatan sehari-hari untuk
kebutuhan mencuci, mandi, dan konsumsi. Tingginya kebutuhan air tersebut menjadi
perhatian khusus untuk memecahkan solusi untuk memenuhi kebutuhan air bersih, terlebih
beberapa daerah masih mengalami kesulitan air yang layak dikonsumsi pada musim

penghujan maupun musim kemarau.

Berdasarkan kondisi geografis, pulau kecil memiliki keterbatasan dalam penyediaan
air bersih akibat kapasistas yang terbatas dalam penyimpanan air (Apritama et al.,, 2020).

Keterlibatan masyarakat lokal dalam menjaga ketersediaan air periu dilakukan untuk
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menghindari terjadinya krisis air di pulau yang mereka tinggali. Terbatasnya air bersih juga

terjadi di Pulau Bunyu, Kecamatan Bulungan Kalimantan Utara, sebagian masyarakat
memanfaatkan sumber air dari perusahaan daerah air minum, namun terdapat pula
masyarakat yang belum teraliri oleh saluran perusahaan daerah air minum, sehingga masih
memanfaatkan air sungai sebagai sumber mata air untuk Kkegiatan sehari-hari dan

pertanian.

Terdapat berbagai cara untuk memperoleh air bersih dari alam, salah satunya
adalah dengan metode filtrasi. Metode filtrasi dapat menjernihkan air dari segi kimia,
biologi dan fisika (Ilyas, I,, Tan, V., & Kaleka, 2021). Pada kegiatan ini bahan yang digunakan
untuk filtasi adalah sabut kelapa, kapas, arang, dan pasir. Kapas sebagai bahan penjernih
fisika. Sabut kelapa dan pasir merupakan bahan penjernihan air secara kimia dan fisika,
sedangkan arang bertindak sebagai penjernih air secara kimia dan biologi (Yaqin et al,
2020). Berdasarkan data survei yang telah dilaksanakan di Desa Bunyu Selatan, para
peserta belum memliki pemahaman tentang kualitas air dan cara pembuatan alat filter air

sederhana dari bahan sabut kelapa, pasir, dan kapas.

Kurangnya pengetahuan menyebabkan anak-anak tidak memahami kualitas air
yang baik untuk konsumsi, mandi, dan kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan hasil studi kasus
tersebut, pada kegiatan ini dilakukan upaya untuk mengatasi permsalahan air bersih
dengan cara pengenalan filtasi air bersih dengan edukasi merancang peralatan filtrasi air
yang murah, sederhana, dan bahan yang mudah diperoleh di daerah pesisir untuk

digunakan meminimalisasii permasalahan kelangkaan air.

Kegiatan ini terdiri dari penyampaian materi dan praktik langsung mengenai
pembuatan alat filtrasi air sederhana yang dengan sasaran anak-anak Desa Bunyu Selatan.
Tujuan dari program pengabdian ini agar peserta mampu menerapkan di kehidupan sehari-
hari pengetahuan mengenai air bersih dan menambah pengetahuan dan ketrampilan
mengenai kesehatan dan air bersih serta menerapkan proses filtrasi air apabila di kemudian

hari mengalami kesulitan dalam penjernihan air di lingkungan setempat perserta tinggal.

2. METODE
Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian ini adalah metode penyampaian

materi dan pelatihan serta pendampingan pada saat merancang alat filtrasi air sederhana.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu :

a) Perencanaan dan Persiapan

Tahapan perencanaan dan persiapan ini dimulai dengan observasi lokasi kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yaitu Desa Bunyu Selatan, Pulau Bunyu, Kalimantan Utara
untuk mendiskusikan strategi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di tempat
tersebut yang dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2022. Selanjutnya tim berkoordinasi
dengan mahasiswa KKN UBT Bunyu Selatan dan Kepala Desa Bunyu Selatan perihal
koordinasi dan pengurusan izin pelaksanaan kegiatan serta menyepakati tanggal
pelaksanaan. Pada tahap perencanaan dan persiapan, tim melakukan penyiapan sarana
prasarana pelaksanaan kegiatan seperti pasir, sabut kelapa, pasir, dan arang. Perencanaan
dan persiapan pelaksanaan kegiatan ini dihadiri oleh tim pengusul, mahasiswa KKN dan
peserta yang terdiri dari anak-anak Desa Bunyu Selatan.

b) Pendampingan praktek pembuatan penjernihan sederhana

Pendampingan ini memberikan pengetahuan kepada mitra mengenai definisi air dan
kegunaan air, macam-macam air, dan tips serta praktek cara sederhana penjernihan air.
Selain itu, anak-anak diajak mempraktekkan langsung ilmu yang di dapatkan setelah
mendapatkan penjelasan dan demontrasi oleh tim pengabdian.

c) Evaluasi kegiatan

Untuk mengetahui keberhasilan dari kegiatan ini maka dilakukan evaluasi yaitu
evaluasi awal yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan anak-anak
mengenai penjernihan air dengan wawancara yang diberikan untuk menggali feedback pada
kegiatan ini. Evaluasi proses yang bertujuan untuk mengetahui dukungan, kendala kegiatan
dan dampak pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Evaluasi akhir yang bertujuan
untuk mengetahui manfaat kegiatan pengabdian bagi peserta. Parameter keberhasilan
kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya pengetahuan mitra mengenai air dan cara

sederhana penjernihan air.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Desa Bunyu
Selatan dilakukan pada tanggal 12 Juli 2022. Kegiatan ini diawali dengan
penyampaian materi mengenai air bersih dan demontrasi pembuatan alat filtrasi

menggunakan pasir, sabut kelapa, kapas, dan arang. Sebelum materi disampaikan,
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terlebih dahulu dilakukan wawancara berupa tanya jawab untuk mengukur

kemampuan dan pengetahuan anak-anak tentang kualitas air dan penjernihan air

secara sederhana.

Sesuai dengan hasil wawancara dinyatakan bahwa 90% anak-anak belum
mengetahui mengenai alat penjernihan air, kemudian acara dilanjutkan dengan
kegiatan penyampaian materi mengenai air bersih dan perancangan alat filtrasi air
sederhana yang dilakukan secara ceramah dan diskusi interaktif. Para peserta
sangat antusias pada saat diskusi serta terdapat beberapa pertanyaan yang cukup

menunjukkan minat.

Kegiatan demontrasi perancangan alat filtrasi dilakukan setelah sosialisasi
selesai. Pada kegiatan disediakan bahan-bahan yang sederhana dan ada di sekitar
seperti pasir, sabut kelapa, air, kapas, dan arang. Berikut merupakan tahapan dalam
pembuatan filter air: a) Disiapkan alat dan bahan berupa botol air mineral 600 mL,
gunting kapas, pasir, sabut kelapa, air, pasir, dan arang. b) Botol air mineral
digunting menjadi dua, bagian atas dibalik dan diisi susunan filter air yaitu dari atas
berupa kapas, pasir, arang, sabut kelapa. c¢) Kemudian dituang air sungai yang keruh

ke dalam alat filter.

Kegiatan berikutnya adalah penyusunan bahan-bahan filtrasi secara mandiri
oleh peserta dengan pendampingan, dan dilanjutkan dengan uji coba filtrasi air
sungai seperti terlihat pada gambar 1. Berdasarkan hasil uji coba didapatkan bahwa
sebagian peserta besar peserta berhasil membuat alat filter air sederhana, namun
ada juga yang belum berhasil karena peletakan bahan yang kurang termampatkan.
Tahap terakhir berupa evaluasi kegiatan melalui wawancara dan penyampaian
kesan oleh peserta. Wawancara berisikan pertanyaan mengenai kualitas air dan
bahan yang digunakan. Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini adalah

apabila 80% peserta berhasil merakit alat penjernihan air secara mandiri.
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Gambar 1. Pelaksanaan rlu(egiatan Demontrasi Filtrasi Air

Berdasarkan hasil wawancara terihat bahwa peserta menunjukkan bahwa
setelah kegiatan ini terdapat peningkatan pengetahuan tingkat pemahaman,
sehingga transfer ilmu kepada para peserta mengenai kualitas air dan alat filtrasi
sederhana terlaksana dengan baik. Peningkatan pengetahuan ini juga berpotensi
untuk meningkatkan kesadaran anak-anak terhadap kesehatan dan bekal kelak jika

menghadapi situasi krisis air bersih.

Edukasi mengenai penjernihan air ini kepada anak-anak di pulau kecil
merupakan salah satu langkah untuk mengatasi kurangnya kesadaran masyarakat
terhadap kualitas air terutama untuk kesehatan. Kegiatan demontrasi yang
dilakukan oleh tim pengabdian dan praktik langsung secara mandiri cukup
meningkatkan antusiasme peserta terhadap kegiatan ini. Kegiatan demonstrasi dan
praktik langsung juga meningkatkan pengetahuan, dan ketrampilan mengenai
perancangan alat penjernihan air yang diharapkan dapat digunakan kelak. Hal
tersebut juga didukung dengan hasil pengabdian (Purnama & Arief, 2018) bahwa
model praktek langsung dapat meningkatan pengetahuan dan kemampuan peserta

pengabdian.

Berdasarkan hasil praktik mandiri peserta memiliki ketrampilan dan
kreativitas untuk merancang alat filter air sederhana. Kesan dari peserta seusai
kegiatan ini adalah meningkatnya minat untuk merancang alat filter lainnya secara
mandiri dan memotivasi peserta bahwa penjernihan air dapat dilakukan dengan alat

dan bahan yang sederhana serta metode yang mudah. Hal tersebut didukung
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penyataan Green yang menyatakan bahwa adanya faktor predisposisi yang

mencakup pengetahuan, sikap, keyakinan, nilai, dan persepsi berkenaan dengan
motivasi seseorang atau kelompok untuk bertindak dan kesadaran terhadap
kesehatan (Mayasari et al., 2021). Selain itu, semakin tinggi tingkat pengetahuan
maka akan berdampak pada semakin baik dalam bersikap (Syuhada et al.,, 2021).
Hal tersebut terbukti bahwa adanya intervensi yang telah diberikan dalam
pengabdian ini berpengaruh terhadap pengetahuan dari sebelum dan sesudah

diadakan pelatihan akan menghasilkan perubahan ke arah yang lebih baik

4. KESIMPULAN
Pada kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa tahapan pada kegiatan ini
mampu meningkatkan kemampuan dan pengetahuan peserta yaitu anak-anak Desa
Bunyu Selatan, Kalimantan Utara mengenai pengetahuan mengenai cara merancang
alat filtrasi air secara sederhana. Kegiatan ini memberikan kesan dan motivasi bagi

para peserta untuk berkreasi dalam pembuatan filter air sederhana.
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